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Abstrak

Tujuan kegiatan ini adalah untuk melestarikan dan mengembangkan batik sebagai identitas budaya
bangsa, menerapkan inovasi desain yang variatif dengan pewarna alami, mengimplementasikan
konsep ramah lingkungan berbasis potensi unggulan wilayah, meningkatkan kompetensi sumber daya
manusia di sentra kerajinan batik Jumog Karanganyar, serta mengemas inovasi dan produk batik
secara ekonomis dan berdaya jual tinggi dalam rangka meningkatkan pendapatan masyarakat.
Metodologi yang diterapkan dalam kegiatan ini meliputi pelatihan teknik pewarnaan alam ramah
lingkungan dan desain dan corak yang unik dan menarik, pendampingan pasca pelatihan, serta
evaluasi kegiatan untuk meningkatkan capaian kegiatan. Luaran kegiatan ini adalah adanya desain
produk baru yang dapat dihasilkan oleh pelaku usaha batik. Hasil kegiatan ini adalah peningkatan
penjualan dan pendapatan masyarakat dengan adanya inovasi hasil produksi batik bagi masyarakat
Jumog Kabupaten Karanganyar. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa hubungan antara
akademisi dan masyarakat dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat sangatlah penting.
Masyarakat dapat menerima manfaat dalam rangka meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan melalui
peningkatan kapasitas SDM, sedangkan akademisi dapat meningkatkan pencapaian IKU institusi
terutama terkait peran institusi bagi masyarakat luas.

Kata Kunci: Batik, Eco Print, Jumog, Karanganyar, Warna Alam.
1. Pendahuluan

Batik telah ditetapkan UNESCO sebagai benda budaya warisan dunia. Hal ini menjadi
peluang untuk mengembangkan usaha batik yakni dengan membuat inovasi produk yang salah
satunya dilakukan dari segi pewarnaan. Dengan demikian dapat memberikan alternative yang lebih
menarik bagi konsumen (Sifaunajah & Tulusiawati, 2020). Terlebih lagi hal tersebut diarahkan
untuk menciptakan konsumen yang cerdas, karena mengenakan produk yang bersifat green atau
ramah lingkungan. Pengusaha industri batik akan mampu bertahan dengan menambah inovasi
pada produk mereka yang mengutamakan kebermanfaatan dan kepedulian terhadap kelestarian
lingkungan hidup (Siregar et al., 2020). Arah kesadaran konsumen untuk mulai menggunakan
berbagai produk ramah lingkungan yang melalui proses lanjutan daur ulang untuk limbahnya
maupun bersumber dari bahan alami meningkat pesat (Istifadhoh et al., 2022; Novandari et al.,
2011). Hal tersebut ditunjukan dengan meningkatnya permintaan produk sandang dan pangan
dengan basis green product mulai pertengahan 2015.

Jumlah UKM batik Indonesia sampai akhir 2015 mengalami peningkatan sebesar 15% dari
tahun sebelumnya. Khususnya di pulau jawa, dimana usaha tersebut rata-rata mempunyai
keunikan tertentu pada produknya menskipun sebagian diantaranya hanya berkonsep untuk
melanjutkan usaha. Semntara tanpa disertai usaha kebaruan pengusaha tidak akan berhasil untuk
menjaga kelangsungan usaha dapat bertahan lama. Meskipun bayak disinyalir bahwa pPenyebab
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kegagalan utamanya dari segi modal, tetapi inovasi produk yang ditawarkan yang monoton juga
dapat mendorong jatuhnya suatu usaha. Data adanya peningkatan jumlah UMKM tersebut
menunjukan bahwa dari sisi jumlah unit usaha potensi UMKM sangat potensial, namun dari sisi
kualitas dan ekspor masih jauh tertinggal jika dibandingkan dengan usaha besar. Hal demikian
menunjukan bahwa potensi UMKM yang besar tidak didukung dengan kondisi internal maupun
eksternal UMKM yang memadai.

UMKM dari kondisi internal pada saat ini umumnya ditunjukan oleh pengelolaan/manajemen
yang sederhana, kualitas produk yang standar (kurang bagus), lemahnya akses terhadap informasi
dan teknologi, juga permodalan. Kondisi demikian akan menyebabkan UMKM berdaya saing yang
lemah jika diperbadingkan dengan usaha besar, terutama dalam manajemen, SDM, akses
informasi dan teknologi, permodalan, dan pengelolaan lingkungan. Kurang maksimalnya kondisi
umkm juga dikaitkan dengan pengelolaan limbah produksi. Komoditas industri yang sampai
sekarang ini masih menjadi unggulan salah satu diantaranya adalah industri batik. Batik yang
dimaksud dalam hal ini meliputi batik tulis, batik cap, serta printing yang menghasilkan kain motif
batik (Setyowati & Wijayanti, 2021).

Kabupaten Karanganyar memiliki potensi usaha batik dengan pewarna alam dapat ditunjukan
dengan adanya peluang untuk inovasi produksi serta meningkatkan nilai ekonomi produk yang
dapat dijadikan unsur kebaruan produk menggunakan basis potensi SDA lokal, yakni dengan
pengmbangan desain dan pemanfaatan tanaman liar sebagai zat warna alam sebagai zat warna
alami sebagai penciri khas produk. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan wawasan
masyarakat terkait potensi lokal sebagai bahan baku alternatif untuk produk yang telah diakui
secara internasional, yakni batik.

Di masa pandemi Covid-19 ini, salah satu potensi ditingkat lokal yang dapat dikembangkan
dalam rangka mempercepat pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah komoditas-komoditas
unggulan dibidang industri kreatif. Ke depan, industri kreatif mampu menjadi industri unggulan di
sebagian besar kabupaten di provinsi Jawa Tengah. Salah satu contoh komoditas industri kreatif
yang sampai saat hal masin bertahan adalah industri batik tulis, batik cap, dan printing motif batik
(Setyaningrum & Purwanti, 2020). Potensi menumbuhkan dan memaksimalkan iklim usaha batik
sangat terbuka luas di Kabupaten Karanganyar. Industri ini juga merupakan salah satu industri
unggulan di Kabupaten Karanganyar. Dengan mengembangkan industri kreatif ini menjadi sentra
kerajinan batik di wilayah Karanganyar, kedepan industri batik ini diandalkan untuk dapat
memberikan peranan yang cukup besar sebagai solusi untuk menghadapi era pasca pandemi
Covid-19. Dengan demikian dapat mendorong meningkatnya kontribusi sektor industri terhadap
PAD (pendapatan asli daerah) kabupaten Karanganyar.

1.1. Tujuan Kegiatan
Tujuan kegiatan ini adalah untuk :

1) Melestarikan dan mengembangkan batik sebagai identitas budaya bangsa.

2) Menerapkan inovasi desain yang variatif dengan pewarna alami. Hal tersebut menjadi ciri
khas motif batik Jumog dan menjangkau berbagai macam selera.

3) Mengimplementasikan konsep ramah lingkungan berbasis potensi unggulan wilayah.

4) Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia sebagai pelaku utama di sentra kerajinan
batik Jumog dan Karanganyar secara keseluruhan.

5) Mengelola dan mengemas sajian sajian dan inovasi produk batik secara ekonomis dan
berdaya jual tinggi.

6) Mewujudkan pengembangan produk ramah lingkungan yang mampu meningkatkan
pendapatan masyarakat dan wawasan konservasi..

1.2. Manfaat Kegiatan

Menjadi masukan kepada pemerintah daerah Kabupaten Karanganyar terkait arah kebijakan
yang lebih tepat bagi program pemberdayaan masyarakat melalui sektor UMKM dan
pemberdayaan, serta eksplorasi produk local dalam implementasi desa sentra kerajinan
berwawasan lingkungan, yang menjadi salah satu upaya pemeliharaan dan pelestarian lingkungan
melalui produk budaya local.
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Dengan pelaksanaan kegiatan ini maka jumlah dosen dan mahasiswa yang berpartisipasi
pada kegiatan akademik bertaraf internasional dapat meningkat. Selain itu, upaya peningkatan
jejaring dengan kampus-kampus di LN juga semakin meningkat yang berdampak terhadap
peningkatan reputasi FEB UNS di tingkat internasional..

1.3. Hasil Kegiatan

Secara umum hasil kegiatan ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Peningkatan keterampilan pelaku batik di kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar
mengenai variasi desain atau motif, dan pewarnaan batik.

2) Peningkatan pemasaran hasil produksi batik dari adaya pelatihan akses pasar dan promosi
produk.

2. Realisasi Kegiatan

2.1. Bentuk Kegiatan
Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa kegiatan sebagai berikut:

1) Pembuatan pewarna alami batik dengan tetap memperhatikan serta menyesuaikan kebutuhan
dan masalah masyarakat sasaran,

2) Introduksi peralatan produksi yang sesuai kebutuhan,

3) Pelatihan variasi pewarnaan alami,

4) Pelatihan variasi desain produk batik dengan berbasis potensi unggulan wilayah,

5) Pelatihan pengelolaan produksi,

6) Monitoring dan evaluasi.
Berikut disajikan gambaran kegiatan:

L UAR AL LR 1 bttt o e —
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Gambar 1. Pgaparan Materi Mengnai Pewarnaan Alam dan Pemasaran Hasil Produksi

Pada tahap ini dilakukan penyampaian materi mengenai pewarnaan alam, yang meliputi jenis-
jenis pewarnaan alam, cara melakukan pewarnaan alam, alat-alat yang diperlukan, serta anjuran
maupun hal-hal yang harus dihindari saat melakukan proses pewarnaan. Pada tahap ini juga
dilakukan penyampaian materi mengenai pasar sasaran produk serta teknik promosi produk. Dari
kegiatan ini target yang dicapai adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan para perserta
terkait hal-hal yang disampaikan oleh tim pengabdian kepada masyarakat.
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Gambar 2. Praktek Pewarnaan Alam

Selajutnya dilakukan praktek secara langsung bersama-sama seluruh peserta. Dalam hal ini
peserta diberi kesempatan untuk melakukan proses pewarnaan alam agar pemahaman dan
pengetahuan para peserta dapat ditingkatkan.

Gambar 3. Hasil Pewarnaan Alam
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Gambar 3 memberikan gambaran mengenai hasil akhir pewarnaan alam yang sudah jadi.
Keunikan produk yang dihasilkan dari proses pewarnaan alam batik dapat meningkatkan
pendapatan para pelaku batik dari hasil produksinya.

2.2. Jadwal dan Tempat Kegiatan

Bentuk kegiatan terbagi dalam beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Sosialisasi: masyarakat berpartisipasi menyiapkan tempat, sarana, dan prasarana untuk
sosialisasi kegiatan.

2. Pelaksanaan: masyarakat membantu persiapan dan pelaksanaan program, mulai dari
penyiapan tempat, alat, dan bahan yang digunakan dalam kegiatan.

3. Evaluasi: masyarakat membantu melaukan monitoring pelaksanaan program, dan
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi, terutama selama jangka waktu kegiatan
berlangsung. Kegiatan tersebut dilakukan dengan jadwal berikut ini;

Tabel 1. Jadwal Kegiatan

Kegiatan Pelaksanaan
Tahap Sosialisasi Januari — Februari 2022
Tahap pelaksanaan 20 Maret 2022

Pukul 10.00 — 14.00 WIB
Tahap evaluasi April 2022

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di Telaga Madirda Kecamatan Ngargoyoso Kaupaten
Karanganyar, tepatnya ditunjukkan pada peta berikut ini:

= telaga madirda mHotels (@ Attractions @ Transit P Parking [ Pharmacies (@) ATMs HH &

HomestaySRIKANDI‘ibu
Marimo

Nizam house tlogo

masjid

Telaga Madirda
44 3,183 reviews
Tourist attraction «
D © @
D @ G S
° C} (&) 9) ) Q Q‘\&N Nuansa Madirda
Directions Save Nearby Sendtoyour  Share Madirda Rests
phone ik
Recreational area set in forested hill, with kayaking | BintPerkemahan 9
on a tranquil lake, plus hiking & camping Kampung Gunung
+
@  Telaga Madirda, Berjo, Ngargoyoso, Karanganyar
Regency, Central Java 57793 -
 Layers
@  Telaga Madirda, Berjo, Kec. Ngargoyoso, Vo Google 8

Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57793 Mapdsia®2022 indonesia Terms  Privacy  Send feedback  100mL__
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Gambar 4. Peta dan Gambaran Tempat Kegiatan

2.3. Susunan TIM Pelaksana Pengabdian dan TUPOKSI
Berikut disajikan uraian tugas dari masing-masing tim yang terlibat dalam kegiatan pengabdia
kepada masyarakat:

Tabel 2. Tim Pelaksana dan TUPOKSI

Kedudukan Dalam Tim Nama Personil Tugas
Ketua Pelaksana Prof. Dr. Rahmawati., M.Si., v' Penanggung Jawab Kegiatan
Ak.
Anggota Dr. Sarah Rum Handayani, v' Koordinator pelaksanaan kegiatan
M.Hum v" Membantu ketua
v' Melakukan hasil analisis penelitian
Dr. Djuminah M.Si., Ak. v" Mengembangkan partisipasi dan kebersamaan tim
v" Membantu mengkoordinasikan keterlibatan
mahasiswa
v' Membantu ketua dalam pembuatan laporan
penelitian dan publikasi
Drs. Sri Hartoko, M.BA, Ak v' Melakukan penelitian
v' Membuat pelaporan dan publikasi
v" Membantu ketua
v" Membantu mengkoordinasikan keterlibatan
mahasiswa
Sri Murni, S.E.,M.Si., Ak v' Melakukan penelitian
v' Melakukan hasil analisis penelitian
v' Membantu ketua dalam pembuatan laporan
penelitian dan publikasi
Dr. Francisca Sestri v' Melakukan penelitian
Goestjahjanti, S.E., M.M. v" Melakukan hasil analisis penelitian
v Membantu ketua dalam pembuatan laporan

penelitian dan publikasi

2.4. Rangkuman Materi

Materi yang disampaikan kepada para peserta pengabdian kepada masyarakat mencakup
pengertian dan proses detail pewarnaan alam dalam membatik. Secara singkat materi yang
disampaikan digambarkan sebagai berikut:

TATA CARA PEWARNAAN MORDANTING

Memasukkan unsur logam kedalam serat atau

kain, sehingga unsur tersebut dapat bereaksi

dengan pewarna material yang ada pada

tumbuh-tumbuhan.

lenis Mordant:

a. Mordant alam berasal dari tumbuh-
tumbuhan : Jambal

b. Mordant hasil tambang : Tawas

c. Mordant besi : Tunjung

Mordanting
Pembuatan Resep

Proses Pengambilan Warna (Ekstraksi/ Fermentasi)

Proses Pencelupan

Proses Fiksasi

Pewarnaan Alami Batik Eco Print, Upaya Peningkatan Kreativitas Produk Lokal Di Jumog Berjo Karanganyar
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MORDANTING

Proses Mordant
a. Serat/kain dibasahi terlebih dahulu.

b. Air dimanaskan dan tawas dimasukkan
hingga larut sempurna.

c. Seratf kain dimasukkan, sambil diaduk-
aduk.

d. Setelah mendidih, kompor dimatikan.

e. Ditunggu 1 jam

f. Larutan tawas bersama dengan kain
didiamkan selama 1 hari (24 jam).

Serat / kain siap untuk diproses pewarnaan
dengan zat pewarna alam.

Lo

4.

EKSTRAKSI

Pengambilan zat warna alam yang terdapat
pada tumbuh-tumbuhan yaitu bada bagian
buah, biji buah, kuliat buah, kayu, kulit kayu,
daun, bunga, akar, batang.

Peralatan yang digunakan harus bebas dari
pengaruh kimia yang akan menyebabkan
warna tidak bagus.

.

Secara konvensional sama dengan merebus
bahan zar warana alam.

y

PROSES PENCELUPAN /
PEWARNAAN

Tuangkan ekstraksi warna ke dalam
ember pewarnaan

Basahi kain yang akan diwarna dengan
air + TRO selama 5 menit

Kain ditiriskan

Masukkan pelan-pelan kain yang akan
diwarna, kemudian bolak-balik, biarkan
selama 15 menit

e. Tiriskan

Ulangi proses pewarnaan sampai pada
warna yang diinginkan.

-

a“

Peralatan Ekstraksi

MORDANTING

Resep Mordant

Untuk katun dan sejenisnya:

*  Berdasarkan berat kering benang:
* 500 gr kain / serat 100 gr tawar

+ 30 gram soda abu

= 15-18 liter air,

Untuk Sutera, Wol dan Sejenisnya:

* Berdasarkan berat kering benang:
+ 500 gram kaln [ serat

* 100 gram tawas (alum)

¢ 15.1% liter air.

Campuran:
* Bane Ash 2 gr/liter

o

EKSTRAKSI

Panci alumunium atau steinless steel (jangan dari besi sebab
berpengaruh terhadap hasil ekstraksi).

Kompor

Stopwatch, untuk mengukur waktu didih zat warna alam.

Pengaduk

Parang [ pisau / alat pencacah untk memperkecil partikel bahan baku
zat pewarna alam sehingga membentuk potongan kecil atau chips.
Kertas PH untuk mengukur tingkat keasaman atau basa dari suatu zat
pelarut: zat warna alam harus dalam sasana asam / basa.

Penakar atau literan, yaitu gayung dengan ukuran tertentu yang
berfungsi untuk menuangkan ekstrak ke dalam ember tempat
pewarnaan.

Saringan agar hasil rebusan ekstrak bebas dari kotoran yang akan
mengganggu penyerapannya ke kain atau benang. Alat penyaringan
tersebut terbuat dari kain kasa dengan ukuran tertentu,

Peralatan fiksasi yaitu ember plastik berdiameter 40 cm.

PROSES FIKSASI

3 lenis fiksasi:

1. Larutantawas 70 gr / liter (Warna Muda)
2. Larutan kapur 50 gr/ liter (Warna Asli)

3. Larutan tunjung 50 gr / liter (Warna Gelap)

Campuran:

Bone Ash 50 gram/liter

PR I —
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PROSES FIKSASI
INDIGOFERA

PROSES PEWARNAAN
INDIGOFERA

Campur dengan pelarut:

+ Alternative I : Masukkan 2 sendok teh Hidro + 2 sendok
soda abu untuk mempercepat konsentrasi larutan

+ Diamkan selama 30 menit sampai larutan berwarna hijau

kekuning-kuningan.

= Celupkan kain pada air cuka secukupnyauntuk
menetralkan kain agar warna tambah bersih dan
terang.

* Untuk hasil terbaik, gunakan cuka atau asam asetat
+ Alternative 2: lika tidak membeli soda abu dan hidro Bisa L
dengan larutan gula jawa 1 kilo atau tape busuk 0,5 kg dengan kadar 30-98%.
+  Gula jawa/tape busuk terlebih dahulu direbus dengan air 1 * 2 tutup botol cuka dicampur untuk 3-5 liter air.

liter. Campurkan dengan larutan indigo dan diamkan
selama semalam

+ Alternative 3: Menambah sebanyak 2 gayung zat kapur
campuran kapur. Digunakan sebagai fiksasi pewarna
indigo.

- -
Gambar 5. Ringkasan Materi Kegiatan

2.5. Target Komunitas

Potensi industri batik di Kabupaten Karanganyar ditunjukan dengan ketersediaan tenaga kerja
yang besar, jumlah permintaan terhadap produk batik yang stabil, serta jumlah produksi UMKM
batik yang juga stabil. Selain itu, adanya peluang untuk efisensi bahan dan proses produsksi serta
meningkatkan nilai ekonomi produk dapat dijadikan inovasi atau unsur kebaharuan produk, dengan
mengembangkan unsur teknik pewarnaan alami dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam
unggulan.

Pengembangan potensi untuk meningkatkan usaha batik sangat tepat diterapkan pada
masyarakat kecamatan Ngargoyoso. Hal tersebut didasarkan atas potensi Ngargoyoso terdiri dari
luas wilayah 65,34km2, meliputi 9 desa. Jumlah penduduk awal 2022 sejumlah 33.052 jiwa
(Wikipedia). Angka tersebut termasuk jumlah penduduk usia produktif yang tidak memiliki
pekerjaan tetap. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya hard skill atau tingkat ketrampilan
masyarakat untuk mengambil peluang berwirausaha. Apalagi dengan adanya Covid-19, membuat
sektor usaha berdampak buruk untuk masyarakat diperlukan solusi untuk mengurangi angka
pengangguran dengan meningkatkan produktifitas golongan masyarakat tersebut. Solusi bagi
Kecamatan Ngargoyoso untuk mengurangi angka pengangguran yakni dengan meningkatkan
produktifitas golongan masyarakat tersebut. Pemecahan masalah yang sesuai adalah dengan
memberikan teknologi sederhana dengan memanfaatkan bahan baku lokal yang didapat dan
dibudidayakan kembali, dengan tetap mempertimbangkan potensi dan kemampuan masyarakat
dalam olah bahan serta kreasi (Saptutyningsih & Wardani, 2019)

3. Gambaran Laba yang Dicapai

Pewarna alami merupakan konsep efisiensi dengan memasukan aspek proses dan energy. Proses
produksi dilakukan dengan meminimumkan lama masa tunggu bahan baku dan energi sehingga
produk yang dihasilkan masuk dalam kategori ramah lingkungan. Pewarna alami untuk tekstil
masuk dalam kategori efisiensi dengan mempertimbangkan rasio antara nilai tambah dari sisi
ekologis. Pewarna alami merupakan salah satu strategi menggabungkan konsep efisiensi ekonomi
berdasarkan strategi penggunaan sumber daya alam Iokal dengan tingkat regenerasi
(ketersediaan) cepat untuk menghasilkan produk dengan kualitas baik.
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